
v 

ABSTRAK 

 

Abdul Hakim Majid, 1910110179, “Implementasi Pendidikan 

Akhlak Dalam Pembentukan Karakter Islami Siswa Di Mts 

Pesantren Tahfidh Tasywiqu Al- Qur’an Garung Lor Kaliwungu 

Kudus”. 

 

Fakta yang terjadi saat ini di Indonesia sedang menghadapi krisis 

karakter yang terjadi diberbagai kalangan serta usia. Mulai dari kalangan 

kecil yakni menengah kebawah sampai kepada menengah keatas bahkan 

kepada petugas pemerintahan serta wakil rakyat, yakni diantaranya 

maraknya pelaku korupsi, penipuan dan pembodohan publik, berbagai 

aksi kriminalitas seperti pembunuhan, pemerkosaan dan lain sebagainya. 

Maka sudah seharusnya lembaga pendidikan ikut serta menuntaskan 

persolan ini dengan cara berupaya menerapkan pendidikan karakter pada 

kurikulum pembelajaran sehari-hari terutama lembaga pendidikan Islam 

seperti MTS tahfidz Tasywiqu al-Quran  Kaliwungu Kudus. MTS pondok 

pesantren tahfidz yang selalu mengedepankan pendidikan karakter Islami 

bagi seluruh siswanya. 

 

Penelitian ini tergolong dalam penelitian lapangan field research 

dengan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek penelitian 

mencakup kepala sekolah, waka kurikulum guru PAI dan beberapa siswa 

siswi MTs Tasywiqu al-quran. Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan studi kasus pendekatan studi kasus 

merupakan suatu penyelidikan intensif tentang individu ataupun suatu 

lembaga. Setelah data terkumpul dilakukan analisis dengan menggunakan 

teknik analisis melalui tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan. 

 

Hasil penelitian ini diperoleh bahwasanya implementasi 

pendidikan akhlak dalam pembentukan karakter Islami siswa MTS 

pesantren tahfidz tasyahul Quran dilakukan melalui beberapa program 

kegiatan diantaranya: salat berjamaah 5 waktu, tadarus pagi, diniyah sore, 

mahkamah adab dan beberapa kegiatan ekstrakurikuler. Adapun beberapa 

faktor pendukung dalam pembentukan karakter Islami siswa diantaranya: 

adanya peraturan mengenai adab dan tata tertib, kekompakan para guru 

dalam membentuk karakter siswa, berbagai program yang mendukung 

terbentuknya karakter Islami siswa, dan dukungan orang tua. Selanjutnya 

faktor penghambat dalam pembentukan karakter Islami siswa diantaranya 

datang dari pribadi tiap siswa itu sendiri serta adanya pengaruh sosial 

media dan game di lingkungan sekitar pesantren. 
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